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ABSTRAK 

 

PERSEPSI DAN TRADISI MASYARAKAT BANJAR MENGENAI 

BUDAYA ISAP BUYU DALAM MENYUMBANG RISIKO 

KEKURANGAN GIZI BALITA 

 

(Kajian Literasi Faktor Higiene Sanitasi di Desa Bunglai Kecamatan Aranio) 

 

Raida Athaya Sary 

 

Pada tahun 2022, prevalensi stunting di Desa Bunglai mencapai 35%, kasus 

gizi kurang sebesar 6% dan kasus underweight sebesar 15,8%. Faktor sosial budaya 

dapat mempengaruhi terjadinya permasalahan gizi balita salah satunya budaya Isap 

Buyu. Isap Buyu adalah istilah yang digunakan dalam kepercayaan khususnya 

masyarakat Banjar untuk menggambarkan kondisi kesehatan anak yang dianggap 

disebabkan oleh gangguan makhluk gaib. Penyakit ini sering kali dikaitkan dengan 

pantangan yang dilanggar oleh ibu hamil. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor persepsi dan tradisi kebudayaan Isap Buyu dalam 

mempengaruhi kejadian kekurangan gizi balita. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif dengan metode wawancara dan observasi. Subjek penelitian terdiri dari 4 

informan. Penelitian dilakukan di Desa Bunglai Kecamatan Aranio, Kabupaten 

Banjar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat dalam 

memandang fenomena Isap Buyu merupakan penyakit yang disebabkan gangguan 

makhluk halus dan status gizi ibu hamil. Pada persepsi ini terdapat faktor yang 

mendukung terjadinya kekurangan gizi balita meliputi pantangan makanan, status 

gizi ibu hamil, usia kandungan, ASI Eksklusif, MPASI, infeksi penyakit lain dan 

higiene sanitasi. Pada tradisi Isap Buyu terdapat ritual pengobatan tradisional yang 

dilakukan untuk menyembuhkan penyakit ini seperti menggunakan gelang, mandi 

dalam rinjing (wajan), mandi air basuhan kelamin bapak dari anak. Pengobatan 

medis baru diberikan setelah orang tua merasa pengobatan tradisional tidak 

memberikan hasil yang signifikan yang berpotensi menyebabkan keterlambatan 

dalam penanganan pengobatan balita. 

 

Kata Kunci: Kekurangan gizi, Isap Buyu, persepsi, tradisi 
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ABSTRACT 

 

PERCEPTIONS AND TRADITIONS OF THE BANJAR COMMUNITY 

REGARDING ISAP BUYU CULTURE IN CONTRIBUTING TO THE RISK 

OF UNDER-FIVE MALNUTRITIO 

 

(Literacy Study of Sanitation Hygiene Factors in Bunglai Village, Aranio 

District) 

Raida Athaya Sary 

 

In 2022, the prevalence of stunting in Bunglai Village will reach 35%, malnutrition 

cases will reach 6% and underweight cases will reach 15.8%. Socio-cultural 

factors can influence the occurrence of nutritional problems for toddlers, one of 

which is the Isap Buyu culture. Isap Buyu is a term used in beliefs, especially in the 

Banjarese community, to describe children's health conditions which are thought 

to be caused by interference from supernatural beings. This disease is often 

associated with pants that pregnant women break. The aim of this research is to 

analyze the perception factors and cultural traditions of Isap Buyu in influencing 

the incidence of malnutrition in toddlers. The method used is qualitative with 

interview and observation methods. The research subjects consisted of 4 

informants. The research was conducted in Bunglai Village, Aranio District, Banjar 

Regency. The results of this research indicate that the public's perception of the 

Isap Buyu phenomenon is that it is a disease caused by interference from spirits 

and the nutritional status of pregnant women. In this perception, there are factors 

that support the occurrence of malnutrition in toddlers, including food restrictions, 

nutritional status of pregnant women, gestational age, exclusive breastfeeding, 

MPASI, infection with other diseases and sanitation hygiene. In the Isap Buyu 

tradition, there are traditional healing rituals that are carried out to cure this 

disease, such as using bracelets, bathing in a pot, bathing in water washing the 

father's genitals from the child. New medical treatment is given after parents feel 

that traditional treatment does not provide significant results which has the 

potential to cause delays in treatment for toddlers.  

 

Keywords: Malnutrition, Isap Buyu, perception, tradition 
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